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Abstract. Stunting is one of the child nutrition problems that is of concern in Indonesia because it has the highest 
prevalence compared to other nutritional problems. This stunting problem also occurs in Kepung District, Kediri 
Regency and is the 9th stunting location. Stunting can cause growth and development disorders in the body, 
including the development of the structure of the oral cavity, namely disruption of the growth of glands in the oral 
cavity which causes atrophy of the salivary glands, resulting in a decrease in the rate of saliva flow. This study 
aims to determine the difference in saliva flow rates of normal and stunted toddlers. This type of research is 
analytical observational with a cross sectional research design with samples of normal and stunted toddlers 
according to the criteria of 30 toddlers in Karang Dinoyo Village and Purworejo Village, Kepung District, with a 
sampling technique using purposive sampling. Analysis of research data using the Mann-Whitney test obtained a 
significance value of 0.001, which shows that there is a significant difference in saliva flow rate between normal 
and stunted toddlers. 
Keywords: saliva flow rate, normal toddlers, stunting 
 
Abstrak. Stunting merupakan salah satu masalah gizi anak yang menjadi perhatian di Indonesia karena memiliki 

prevalensi tertinggi dibandingkan dengan masalah gizi lainnya. Masalah stunting ini juga terjadi di Kecamatan 
Kepung, Kabupaten Kediri dan menduduki urutan ke-9 lokasi stunting. Stunting dapat menyebabkan gangguan 
pertumbuhan dan perkembangan pada tubuh, termasuk perkembangan struktur rongga mulut, yaitu terjadinya 

gangguan pertumbuhan kelenjar pada rongga mulut yang menyebabkan atrofi pada kelenjar saliva sehingga 
berdampak terhadap penurunan laju aliran saliva. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan laju aliran 
saliva balita normal dan stunting. Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan rancangan penelitian 

cross sectional  dengan sampelnya balita normal dan stunting sesuai kriteria sebanyak 30 balita di Desa Karang 
Dinoyo dan Desa Purworejo Kecamatan Kepung, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling. Analisa data hasil penelitian menggunakan uji Mann-Whitney didapatkan nilai signifikansi 0,001, yang 
menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan laju aliran saliva antara balita normal dan stunting. 

Kata kunci: laju aliran saliva, balita normal, stunting 
 

Pendahuluan 
Stunting adalah salah satu permasalahan gizi anak yang tengah menjadi perhatian di Indonesia 

karena memiliki prevalensi tertinggi dibandingkan dengan permasalahan gizi yang lainnya. Tanda-

tandanya ditunjukkan dengan indeks badan menurut usia kurang dari standar deviasi atau dibawah 
nilai rata-rata yang ada. Keadaan ini dapat mempengaruhi perkembangan otak serta dapat menganggu 
pada tahap pertumbuhan dan perkembangan. Status gizi dapat diperoleh dari mengonsumsi makanan, 

kondisi status gizi yang baik dapat tercapai apabila tubuh memperoleh zat gizi dari makanan, sehingga 
kemampuan kerja tubuh dapat mencapai Kesehatan yang optimal.9 

Kesehatan gigi dan mulut memiliki peran penting dalam pertumbuhan dan perkembangan pada 

masa balita. Oleh karena itu, pemberian nutrisi yang cukup serta memperhatikan Kesehatan gigi dan 
mulut merupakan hal yang penting untuk mendapatkan perhatian khusus. Gangguan perkembangan 
struktur rongga mulut dapat terjadi pada peristiwa stunting. Hal tersebut dikarenakan karena terjadi 

gangguan pertumbuhan kelenjar rongga mulut sehingga menyebabkan atrofi kelenjar saliva yang 
berdampak pada penurunan laju saliva. Rangsangan yang kurang pada sekresi saliva karena kurangnya 
kegiatan pengunyahan pada anak yang susah makan atau kurang mendapat asupan makanan 

merupakan salah satu contoh peristiwa yang menyebabkan penurunan laju saliva. Peristiwa stunting 
ini berhubungan dengan laju aliran saliva dikarenakan pada keadaan stunting mampu mengalami 
kondisi gagal tumbuh akibat kurang gizi kronis yang tentu saja berdampak pada kekurangan nutrisi.  
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Kejadian stunting ini juga terjadi di area Kabupaten Kediri, tepatnya di kecamatan Kepung, 

yang menurut data Pemerintah Kabupaten Kediri tahun 2020, masuk dalam urutan ke-9. Penelitian 
terdahulu menunjukkan anak yang mengalami stunting memiliki laju aliran saliva yang lebih rendah 

dibandingkan dengan anak yang normal. 2,13 Berdasarkan uraian di atas, Peneliti bermaksud membuat 
penelitian tentang perbedaan laju aliran saliva pada balita normal dan stunting di area Kecamatan 
Kepung, Kabupaten Kediri. 
 

Metode 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional analitik dengan desain cross sectional 

untuk mengetahui perbedaan dari laju aliran saliva balita normal dan stunting, yang dilakukan di daerah 
kecamatan Kepung, Kabupaten Kediri. Sampel dari penelitian ini adalah balita (usia 5 tahun kebawah) 
yang berada di dua Dusun Kecamatan Kepung, Kabupaten Kediri, dengan teknik pengambilan purposive 

sampling didapatkan 30 anak dengan rincian 15 anak kondisi normal, 15 anak kondisi stunting. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah balita normal dan stunting, variabel terikatnya adalah laju aliran 
saliva. Pengumpulan data terdiri dari data primer yang diperoleh langsung dari subjek penelitian melalui 

pemberian informed consent, dan pemeriksaan. Data sekunder diperoleh langsung melalui pihak lain 
yaitu dari Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri dan Puskesmas Kepung. Analisa yang digunakan 
menggunakan Analisa univariat, untuk pengujian hipotesa penelitian menggunakan Mann-Whitney 

yang merupakan uji statistic nonparametric untuk membandingkan perbedaan antara dua kelompok 
variabel.  

 

Hasil 
 Pada penelitian ini, pemeriksaan laju aliran saliva dilakukan setelah wali dari responden mengisi 

informed consent penelitian. Data yang diperoleh diolah dan dianalisis menggunakan program SPSS, 
yang kemudian diuraikan dalam bentuk table distribusi frekuensi, tabulasi silang dengan hasil berikut 
ini. 

Tabel 1. Tabel Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori Umur 

Umur       Frekuensi Persentase (%) 

2 Tahuln           11            36.7 

3 Tahuln      6            20.0 
4 Tahuln     10            33.3 
5  Tahuln           3            10.0 

Total     30           100.0 

Berdasarkan tabel 1 diatas, jumlah responden terbanyak adalah usia 2 tahun dengan jumlah 11 balita, 
dan yang paling sedikit adalah usia 5 tahun dengan jumlah 3 balita. 
 

Tabel 2. Tabel Distribusi Frekuensi Responden Laju Aliran Saliva Balita Normal 

                 Kategori        Frekuensi Persentase (%) 

Rendah          3           20.0 

Sedang      3           20.0 

Tinggi     9           60.0 

Total    15          100.0 

 
Berdasarkan tabel 2 diatas sebanyak 15 responden normal didapatkan jumlah dengan kategori rendah 

sebanyak 3 balita (20.0%), lalu kategori sedang sebanyak 3 balita (20.0%), dan untuk kategori tinggi 
sebanyak 9 balita (60.0%). 
 

Tabel 3. Tabel Distribusi Frekuensi Responden Laju Aliran Saliva Balita Stunting 

                 Kategori        Frekuensi Persentase (%) 

Rendah          11           73.3 

Sedang      4           26.7 

Total    15          100.0 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas sebanyak 15 responden balita stunting didapatkan jumlah dengan kategori 

rendah sebanyak 11 balita (73.3%), sedangkan kategori sedang sebanyak 4 balita (26.7%). 
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Tabel 4. Tabel Tabulasi Silang Laju Aliran Saliva Balita Normal dan Stunting 

 Lajul Aliran Saliva 

 Relndah Seldang Tinggi Total 

Normal 3 3 9 15 

Stulnting 11 4 - 15 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas, pada kelompok balita normal dengan laju aliran saliva rendah terdapat 3 

balita, untuk kategori sedang terdapat 3 balita dan untuk kategori tinggi terdapat 9 balita. Sedangkan 
untuk kelompok balita stunting dengan kategori rendah terdapat 11 balita, dan untuk kategori sedang 
terdapat 4 balita. 

 Uji hipotesis untuk mengetahui besaran nilai signifikansi menggunakan uji Mann-Whitney 
merupakan uji statistic nonparametric yang menghasilkan nilai p-value, yang memberikan informasi 
tentang perbedaan nilai signifikansi antara kedua kelompok. 
 

Tabel 5. Hasil Pengujian Normalitas dan Hipotesis Uji Mann-Whitney dari Laju Aliran Saliva  
Balita Normal dan Stunting 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Stunting .249 15 .013 .833 15 .010 

Anak Normal .214 15 .062 .859 15 .023 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

 Anak N Mean Rank Sum of Ranks 

Laju Aliran Saliva Normal 15 21,50 322,50 

Stunting 15 9,50 142,50 

Total 30   

 

Test Statistics 

 Laju Aliran Saliva 

Mann-Whitney U 22,500 

Wilcoxon W 142,500 

Z -4,291 

Asymp. Sig. (2-tailed) <,001 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] <,001 

a. Grouping Variable: Anak 

b. Not corrected for ties. 

  

Berdasarkan tabel 5 diatas, hasil output SPSS diatas yang didapat pada pengujian hipotesis dua variabel 
menggunakan uji Mann-Whitney, yang diperoleh dari total responden 30 balita menunjukan nilai Sig 

(2-tailed) adalah sebesar 0.01, dimana angka ini masih lebih kecil dari (0.05) sehingga dapat 
disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. 
 

Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan rancangan cross sectional 

yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan dari laju aliran saliva balita normal dan stunting, yang 

bertempat tinggal di Kecamatan Kepung, Kabupaten Kediri. Selama pelaksanaan kegiatan peneliti 
dibantu oleh para ibu kader posyandu dari 2 dusun setempat. Penelitian terdahulu di India telah 
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menemukan bahwa anak yang mengalami stunting memiliki laju aliran saliva yang lebih rendah 
dibandingkan dengan anak yang normal. Hal tersebut diduga terkait dengan kurangnya asupan nutrisi 
yang mempengaruhi fungsi kelenjar ludah sebagai penghasil saliva.  Pada penelitian kali ini melibatkan 

30 responden yang diambil secara purposive sampling, dengan 15 balita normal dan 15 balita dengan 
stunting. Sebelum pengambilan saliva pada responden, peneliti menjelaskan kepada wali responden 
mengenai tujuan dan manfat dari penelitian, lalu dilanjutkan dengan pengisian informed consent.  

Berdasarkan hasil penelitian pada balita normal didapatkan hasil untuk kategori rendah 
sebanyak 3 balita, kategori sedang sebanyak 3 balita dan untuk kategori tinggi sebanyak 9 balita. 
Kriteria laju aliran saliva normal belrkisar dari 0,3ml/ permenit sampai 0,7ml/menit. Selanjutnya pada 

hasil penelitian pada balita stunting, didapatkan hasil untuk kategori rendah terdapat 11 balita dan 
untuk kategori sedang terdapat 4 balita.  

Pada balita stunting laju aliran saliva cenderung lebih rendah dibandingkan balita normal 

dikarenakan permasalahan gizi dan gangguan pertumbuhan. Stunting seringkali disebabkan oleh 
defisiensi nutrisi kronis, terutama protein, energi, dan makronutrien seperti vitamin dan mineral. 
Kekurangan nutrisi dapat mempengaruhi perkembangan dan fungsi kelenjar-kelenjar pada tubuh, 

termasuk kelenjar saliva yang menyebabkan produksi saliva lebih rendah pada stunting. Laju aliran 
saliva yang rendah dapat menjadi salah satu manifestasi dari gangguan nultrisi.  

Pada hasil uji hipotesis menunjukan adanya signifikansi dari kedua kelompok variabel antara 

laju aliran saliva balita normal dan stunting pada anak 5 tahun kebawah, dari total responden 30 anak 
menunjukan Sig (2-tailed) yang dihasilkan berdasarkan uji Mann-Whitney adalah sebesar 0.01, dimana 

nilai ini masih lebih kecil dari (0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara laju aliran saliva balita normal dan stunting. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 
hasil penelitian ini sejalan dengan hipotesis penelitian, maka dari itu hipotesis diterima dikarenakan 

terdapat perbedaan antara laju aliran saliva pada balita normal dan stunting di Kecamatan Kepung 
Kabupaten Kediri. 
 

Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

perbedaan laju aliran saliva yang signifikan pada balita normal dan balita dengan stunting. Oleh karena 

itu diharapkan akan ada penelitan lanjutan yang membahas tentang hubungan antara laju aliran saliva 
dengan penyakit gigi dan mulut pada anak stunting.  
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